BAB I1

FUNGSIONALISME STRUKTURAL TALCOTT PARSON

A. Fungsionalisme Struktural

Dalam penelitian ini menggunakan Teori fungsional struktural yang pencetusnya
adalah Talcott Parson. Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural, salah satu
paham atau prespektif di dalam sosiologi yang memandang masyarakat sebagai satu
sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain dan bagian
yang satu tidak dapat berfungsi tanpaadanya hubungan dengan bagian yang lainya.
Kemudian perubahan vyang terjadi pada satu bagian akan menyebabkan
ketidakseimbangan dan pada giliranya akan menciptakan perubahan pada bagian lainya.
Perkembangan fungsionalisme didasarkan atas model perkembangan sistem organisasi
yang di dapat dalam biologi, asumsi dasar teori ini ialah bahwa semua elemen harus
berfungsi atau fungsional sehingga masyarakat bisa menjalankan fungsinya dengan baik.*

Masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan nilai-
nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi perbedaan-
perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem yang secara
fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian masyarakat adalah
merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain berhubungan dan saling
ketergantungan.?

Menurut pandangan ini, masalah fungsional utama adalah bagaimana cara individu
memotivasi dan menetapkan individu pada posisi mereka yang “tepat”. Dalam sistem
stratifikasi, hal ini dapat diturunkan menjadi dua masalah. Pertama, bagaimana cara

masyarakat menanamkan kepada 42 Ju yang “tepat” itu keinginan untuk mengisi posisi
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tertentu? Kedua, setelah individu berada pada posisi yang tepat, lalu bagaimana cara

individu menanamkan keinginan kepada mereka untuk memenuhi persyaratan posisi

mereka.?

Fungsi dikaitkan sebagai segala kegiatan yang diarahkan kepada memenuhi
kebutuhan atau kebutuhan-kebutuhan dari sebuah sistem. Ada empat persyaratan mutlak
yang harus ada supaya termasuk masyarakat bisa berfungsi. Keempat persyaratan itu
disebutnya AGIL. AGIL adalah singkatan dari Adaption, Goal, Attainment, Integration,
dan Latency. Demi keberlangsungan hidupnya, maka masyarakat harus menjalankan
fungsi-fungsi tersebut, yakni:*

1. Adaptasi (adaptation): sebuah sistem harus menanggulangi situasi eksternal yang
gawat. Sistem harus menyesuaikan diridengan lingkungan dan menyesuaikan
lingkungan itu dengan kebutuhannya.

2. Pencapain tujuan (goal attainment): sebuah sistem harus mendefinisikan dan
mencapai tujuan utamanya.

3. Integrasi (integration): sebuah sistem harus mengatur antarhubungan bagian-bagian
yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola antar hubungan ketiga
fungsi penting lainnya (A,G,I,L).

4. Latency (pemeliharaan pola): sebuah sistem harus memperlengkapi, memelihara dan
memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola-pola kultural yang menciptakan
dan menopang motivasi.

Sistem organisasi biologis dalam sistem tindakan berhubungan dengan fungsi
adaptasi yakni menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mengubah lingkungan sesuai
dengan kebutuhan. Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan

merumuskan tujuan dan mengerakan segalasumber daya untuk mencapai tujuan-tujuan.
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Sistem sosial berhubungan dengan fungsi integrasi dengan mengontrol komponen
pembentukan masyarakat. Akhirnya sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi
pemeliharaan pola-pola atau struktur yang ada dengan menyiapkan norma-norma dan
nilai yang memitivasi mereka dalam melakukan suatu tindakan.’

Inti pemikiran Parsons ditemukan didalam empat sistem tindakan ciptaannya.
Dengan asumsi yang dibuat Parsons dalam sistem tindakannya, berhadapan dengan
masalah yang sangat diperhatikan Parsons dan telah menjadi sumber utama kritikan atas
pemikirannya. Problem Hobbesian tentang keteraturan yang dapat mencegah perang
sosial semua lawan semua — menurut Parsons tak dapat dijawab oleh filsuf kuno. Parsons
menemukan jawaban problem didalam fungsionalisme struktural dengan asumsi sebagai
berikut:®
1. Sistem memiliki properti keteraturan dan bagian-bagian yang saling tergantung.

2. Sistem cenderung bergerak ke arah mempertahankan Kketeraturan diri atau
keseimbangan.

3. Sistem mungkin statis atau bergerak dalam proses perubahan yang teratur.

4. Sifat dasar bagian suatu sistem berpengaruh terhadap bentuk bagian-bagian lain.

5. Sistem memelihara batas-batas dengan lingkungannya.

6. Alokasi dan integrasi merupkan dua proses fundamental yang diperlukan untuk
memelihara keseimbangan sistem.

7. Sistem cenderung menuju ke arah pemeliharaan keseimbangan diri yang meliputi
pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara bagian-bagian dengan
keseluruhan sistem, mengendalikan lingkungan yang berbeda-beda dan

mengendalikan kecenderungan untuk merubah sistem dari dalam.
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Masyarakat yang terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan
nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi perbedaan-
perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem yang secara
fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian masyarakat adalah
merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain berhubungan dan saling
ketergantungan.’

Kajian seorang sosiolog dalam melihat sesuatu, senantiasa berangkat dari bawah,
berdasarkan fakta-fakta dimasyarakat dengan pendekatan, selalu berdasarkan sosial affect
(fakta dilapangan). Dengan demikian ketika akan melihat bagaimana pendidikan
berdasarkan pendekatan sosiologis, maka tanyalah bagaimana pendidikan kepada
masyarakat dengan menggunakan metode observasi, karena tidak mungkin dapat
mengetahui social affact tanpa melakukan observasi. Talcott Parsons, sebagai seorang
sosiolog yang termasuk tokoh utama aliran fungsionalisme struktural modern,® telah
berjasa dalam memotret kondisi masyarakat dengan teori sistem sosial, adaptasi sosial
dan tindakan sosial. Teori sosiologi tersebut dapat digunakan untuk memotret realitas
sosial, dengan memahami secara obyektif atas kondisi masyarakat, kajian ini diharapkan
mampu mencari solusi yang tepat dalam mengembangkan serta menjawab berbagai
permasalahan dalam pendidikan saat ini.

1. Sistem tindakan
Sistem tindakan sistem mengandaikan adanya kesatuan antara bagia-bagian
yang saling berhubungan satu sama lain.kesatuan antara bagian itu pada umumnya

mempunyai tujuan tertentu,dengan kata lain,bagian itu membentuk satu kesatuan
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(sistem) demi tercapainya tujuan atau maksud tertentu,teori parson mengenai tindakan

yang meliputi empat sistem yaitu

a. Sistem budaya, dalam sistem ini unit analisis yang paling dasar tentang arti atau
sistem simbolik(kepercayaan religius bahasa dan nilai).

b. Sistem sosial (interaksi berdasarkan peran,interaksi tidak terbatas antar individu
melainkan juga antara keliompok,institusi masyarakat,organisasi internasional).

c. sistem kepribadian (individu yang merupakan aktor atau pelaku,manusia
cenderung ingat dirinya sendiri ketimbang orang lain).

d. sistem organisme (aspek biologis manusia sebagai satu sistem,kesatuan dari sitem
ini yang paling mendasar manusia dalam arti biologis,dalam hal ini parson
menyebutkan secara khusus sistem syaraf dan kegiatan motorik ).

Berdasarkan teori-teori sosiologi Parsons pendidikan sebagai wujud
kebudayaan, menyangkut prilaku manusia dalam berinteraksi dengan masyarakat dan
lingkungannya sebagai sistem sosial, harus memenuhi beberapa hal, diantaranya, :

a. Kegiatan pendidikan harus mampu menyesuaikan dengan kondisi serta situasi
lingkungan pendidikan.

b. Aktivitas pendidikan harus memperhatikan institusi dan peralatan yang diperlukan
dalam rangka mobilisasi

c. Melakukan koordinasi dengan sub sistem-sub sistem lain yang terkait dalam
rangka mendukung terselenggaranya aktifitas.

d. Mempersiapkan konsep pendidikan yang berorientasi pada aspek kesinambungan
masyarakat berdasarkan fakta sosial.

Dari penjelasan diatas maka pendidikan dalam perspektif Parson secara
sistemik harus dapat melahirkan pribadi manusia yang memiliki sistem budaya

dengan kekuatan iman (kepercayaan), pengetahuan, ketaatan norma dan komitmen



terhadap nilai nilai. Sistem budayanya mampu memberikan kontrol terhadap sistem
sosial dalam wujud intitusi, pergaulan dan komunikasi. Sistem sosialnya mampu
melahirkan sikap clan kepribadian yang menarik simpatik, dibarengi dengan sistem
prilaku yang terpuji, karena diwujudkan dalam pergaulan sesuai dengan norrna dan
nilai-nilai akhlag al karimah.

Dalam prespektif fungsionalis ini suatu masyarakat dilihat sebagai suatu
jaringan kelompok yang bekerja sama secara terorganisir yang bekerja dalam suatu
cara yang agak teratur menurut seperangkat peraturan dan nilai yang dianut oleh
sebagian besar masyarakat. Masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang stabil
dengan suatu kecenderungan ke arah keseimbangan. Sebagai para juru bicara yang
terkemuka, setiapkelompok atau lembaga melaksanakan tugas tertentu dan terus-
menerus, karena hal itu fungsional.

Perubahan sosial menggangu keseimbangan masyarakat yang stabil, namun
tidak lama kemudian terjadi keseimbangan baru. Bila suatu perubahan sosial tertentu
mempromosikan suatu keseimbangan yang serasi, hal tersebut diangap fungsional,
bila perubahan sosial tersebut menggangu keseimbangan hal tersebut merupakan
ganguan fungsional, bila perubahan sosial tidak membawa pengaruh maka hal
tersebut tidak fungsional. Para sosiolog yang memakai prespektif evolusioner,mencari
pola perubahan dan perkembangan yang muncul dalam masyarakat yang berbeda.
Untuk mengetahui apakah ada urutan umum yang dapat ditemukan.

Talcot Parson menganalisis masyarakat sebagai suatu sistem sosial. Inti dari
suatu sistem adalah hubungan antara bagian yang membentuk satu keseluruhan yaitu
berupa organisme sosial. Karena organisme sosial merupakan suatu sistem, maka

bagian dari organisme sosial (masyarakat) tersebut berusaha untuk menetralisir



ganguan atau mempertahankan keseimbangan. Parson memperkenalkan dua konsep

yang berkenaan dengan sistem sosial yaitu sebagai berikut.

a. Konsep Fungsi,yang mana dimengerti sebagai sumbangan kepada keselamatan
dan ketahanan sistem sosial.

b. Konsep pemeliharaan keseimbangan, dimana hal ini merupakan ciri utama dari
tiap sistem sosial.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa parson melihat masyarakat sebagai
suatu sistem yang mana tiap unsur saling mempengaruhi, saling membutuhkan, dan
bersama-sama membangun totalitas yang ada, serta bertujuan untuk mewujudkan
keseimbangan.

Teori fungsional melihat manusia dalam masyarakat sebagai ditandai oleh dua
tipe kebutuhan dan dua jenis kecenderugan bertindak. Demi kelanjutan hidupnya,
manusia harus bertindak terhadap lingkungan, baik dengan cara menyesuaikan diri
pada lingkungan itu atau menguasai dan mengendalikannya. Teori fungsionalisme
memandang sumbangan agama terhadap masyarakat dan kebudayaan berdasarkan
atas karakteristik pentingnya, yakni transendensi pengalaman sehari-harinya dalam
lingkungan alam.

Teori fungsional menumbuhkan perhatian pada sumbangan fungsional agama
yang diberikan terhadap sistem sosial. Agama dengan kedekatanya pada suatu yang
berada di luar jangkauan dan keyakinannya bahwa manusian berkepentingan pada
suatu pandangan realistis ini, kekecewaan dan frustasi yang dibebankan pada
ketidakpastian dan ketidakmungkinan penerimaan dan penyesuaian denganya.
Apalagi dengan melihatkan norma dan peraturan masyarakat sebagai bagian dari

tatanan etis supra empiris yang lebih besar telah ditetapkan dan disucikan oleh



kepercayaan dan praktik beragama, maka agama dalam hal ini telah mendorong
penguatan pelaksanaanya.

Permasalahan yang diungkap oleh peneliti kali ini riil yang terdapat dalam
masyarakat yang tinggal di desa Trosono. Suatu fakta yang benar-benar terjadi dalam
masyarakat, oleh karena itu peneliti mencoba melihat masalah yang ada di dalam
masyarakat tersebut dengan menggunakan paradigma fakta sosial. Selain itu, fakta
sosial dikenal dengan adanya kekuatan memaksa eksternal terhadap individu-
individu. Adanya kekuatan tadi didukung dengan adanya sanksi-sanksi tertentu atau
perlawanan terhadap setiap kegiatan individu yang bertujuan melanggarnya.

Sistem sosial terdiri atas aktifitas-aktifitas manusia yang saling berinteraksi
satu dengan yanglain setiap saat dan selalu mengikuti pola-pola tertentu berdasarkan
adat, kebiasaan atau normayang berlaku.Sistem sosial ini bersifat nyata atau konkret.
Beberapa sistem sosial yang adadalam masyarakat adalah;

a. Sistem mata pencaharian

b. Sistem kekerabatan dan organisasi social
c. Bahasa

d. Sistem kepercayaan

Ulasan mengenai sistem sosial merupakan pijakan dasar dalam memahami
institusi sosial yang tumbuh dan berkembang dalam sistem masyarakat. Meskipun
belum ditemukan istilah yang tepat untuk merefleksikan isi frase kata sosial
institution, namun beberapa sosiolog di Indonesia sepakat untuk menggunakan kata
institusi sosial atau lembaga kemasyarakatan untuk menggambarkannya. Institusi
sosial merupakan sesuatu yang timbul akibat tindakan manusia yang memiliki
kecenderungan untuk membentuk kelompok-kelompok atau koloni sesuai dengan

latar belakang sosial dan kebutuhan masing-masing. Agar ketertiban pelaksanaan



kehidupan bermasyarakat antar kelompok-kelompok tersebut tercipta maka
diperlukan tata aturan atau yang populer disebut dengan  norma.
Kekuasaan,Wewenang, dan kepemimpinan dalam satu sistem kemasyarakatan dimana

individu berkumpul, bertemu, dan berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan hidup.

B. Komponen Dalam Penggunaan 4 Imperatif Fungsional
1. Sistem Tindakan

Menurut Parsons, terdapat enam lingkungan sistem tindakan yang mendorong
manusia untuk bertindak . Yakni adanya realitas hakiki, sistem kultural, sistem sosial,
sistem kepribadian, organisme behavorial, dan adanya lingkungan fisik-organik.
Dalam lingkungan sistem tindakan, Parsons mengintegrasikan sistem dalam dua
aspek. Aspek pertama, setiap level yang lebih rendah menyediakan syarat, energi
yang dibutuhkan dalam level yang lebih tinggi. Kedua, level yang lebih tinggi
mengontrol level-level yang hirarkinya berada di bawah mereka. Dalam lingkungan
sistem tindakan, level terendah adalah lingkungan fisik dan organik yang terdiri dari
unsur-unsur tubuh manusia, anatomi, dan fisiologi yang sifatnya non simbolis
sedangkan level tertinggi adalah realitas hakiki.

Contoh dari sistem tindakan Parsons adalah Pancasila yang ada di negara
Indonesia akan mendorong segenap warga untuk melaksanakan semua yang ada di
dalamnya, antara lain menghargai keberagaman agama yang ada di Indonesia,
menjunjung hak-hak asasi manusia dengan keadilan, menjunjung tinggi persatuan
dan kesatuan bangsa, masyarakat akan mengadakan musyawarah apabila ada sesuatu
yang harus disetujui agar mencapai mufakat, dan selalu menghargai semua yang ada
dalam kehidupan sosial bangsa Indonesia agar tercipta masyarakat yang adil dan

makmur.



2. Sistem Sosial

Konsepsi Parsons tentang sistem sosial dimulai dari level mikro, yaitu interaksi
interaksi antara ego dan alter ego, yang diartikan sebagai bentuk dasar dari sistem
sosial. Menurut Parsons, sistem sosial adalah sistem yang terdiri dari beragam aktor
individual yang berinteraksi satu sama lain dalam situasi yang setidaknya memiliki
aspek fisik atau lingkungan, aktor yang cenderung termotivasi ke arah optimisasi
kepuasan dan yang hubungannya dengan situasi mereka, termasuk hubungan satu
sama lain. Walaupun sistem sosial identik dengan sistem interaksi, namun Parsons
menganggap interaksi bukan merupakan hal terpenting dalam sistem sosial, namun ia
menempatkan status peran sebagai unit yang mendasari sistem. Status peran
merupakan komponen struktural sistem sosial. Status merujuk pada posisi struktural
dalam sistem sosial, dan peran adalah apa yang dilakukan aktor dalam suatu posisi.

Aktor tidak dipandang menurut pemikiran dan tindakan, karena dia tidak lain
hanyalah sekumpulan status dan peran. Contohnya, sosialisasi dalam masyarakat
membutuhkan seseorang yang mempunyai posisi struktural yang lebih tinggi daripada
masyarakat yang diberikan sosialisasi. Seorang pengamen tidak mungkin mengadakan
sosialisasi bagaimana melakukan bersih desa yang seharusnya dilakukan oleh seorang
kepala desa di situ. Dalam analisis sistem sosialnya, Parsons terutama tertarik pada
komponen-komponen strukturalnya. Selain perhatian terhadap status peran, Parsons
tertarik pada komponen sistem sosial skala besar seperti kolektivitas, norma, dan nilai.

Dalam analisis sistem sosialnya, Parsons menguraikan sejumlah prasyarat
fungsional bagi sistem sosial, yaitu:
a. Sistem sosial harus terstruktur sedemikian rupa agar dapat beroperasi dengan

sistem lain.

b. Sistem sosial harus didukung oleh sistem lain agar dapat bertahan.



c. Sistem harus secara signifikan memenuhi kebutuhan proporsi kebutuhan aktor-
aktornya.

d. Sistem harus menimbulkan partisipasi yang memadai dari anggotanya.

e. Sistem harus memiliki kontrol minimum terhadap perilaku yang berpotensi
merusak.

f. Konflik yang menimbulkan kerusakan tinggi harus dikontrol.

Ketika membahas sistem sosial, Parsons tidak sepenuhnya mengesampingkan
masalah hubungan antar aktor dengan struktur sosial. Sebaliknya, ia menyebut
integrasi pola-pola Karena perhatian utamanya pada sistem sosial, yang terpenting
dalam integrasi ini adalah internalisasi dan sosialisasi. Dalam sosialisasi yang sukses,
nilai, dan norma akan terinternalisasi atau dengan kata lain, mereka menjadi bagian
dari nurani aktor, sehingga dalam mengejar kepentingan mereka, para aktor tengah
menjalankan kepentingan sistem secara keseluruhan. Aktor adalah penerima pasif
dalam proses sosialisasi. Anak-anak tidak hanya tahu cara bertindak, mereka juga
mengetahui norma dan nilai, serta moral masyarakat. Sosialisasi digambarkan
sebagai proses penjagaan dimana kebutuhan disposisi mengikatkan anak-anak dalam
sistem sosial. Untuk itu, akan diadakan sarana-sarana yang akan dimiliki anak-anak
untuk mengembangkan kreativitas dan memuskan kebutuhannya, dan kebutuhan akan
kepuasan akan mengikat anak-anak pada sistem yang diharuskan.

Menurut Parsons, alur pertahanan kedua dalam sistem adalah kontrol sosial.
Suatu sistem akan berjalan baik apabila kontrol sosial hanya dijalankan sebagai
pendamping, sebab sistem harus mampu menoleransi sejumlah variasi, maupun
penyimpangan. Sosialisasi dan kontrol sosial adalah mekanisme utama yang
memungkinkan sistem sosial mempertahankan ekuilibriumnya. Jumlah individu yang

sedikit dan berbagai bentuk penyimpangan dapat terakomodasi, namun bentuk-bentuk



lain yang lebih ekstrim harus diakomodasi oleh mekanisme penyeimbang baru.
Intinya adalah Parsons ingin menekankan bahwa analisisnya mengacu tentang
bagaimana sistem mengontrol aktor, bukan bagaimana aktor menciptakan dan
memelihara sistem.’

Sistem Kultural

Menurut Parsons, kebudayaan merupakan kekuatan utama yang mengikat
sistem tindakan. Hal ini disebabkan karena di dalam kebudayaan terdapat norma dan
nilai yang harus ditaati oleh individu untuk mencapai tujuan dari kebudayaan itu
sendiri. Nilai dan norma itu akan diinternalisasikan oleh aktor ke dalam dirinya
sebagai suatu proses dalam sistem kepribadian agar membentuk individu sesuai yang
diinginkan dalam sistem kultural. Contohnya, nilai dan norma akan mendorong
individu untuk bertutur kata lebih sopan kepada orang yang lebih tua maupun orang
yang dituakan.

Parsons berpendapat bahwa sistem kultural sama dengan sistem tindakan yang
lain. Jadi, kebudayaan adalah sistem simbol yang terpola dan tertata yang merupakan
sarana orientasi aktor, aspek sistem kepribadian yang diinternalisasikan, dan pola-pola
yang terinstitusionalkan dalam sistem sosial. Artinya sistem kultural dapat dikatakan
sebagai salah satu pengendali sistem kepribadian.

Sistem Kepribadian

Sistem kepribadian tidak hanya dikendalikan oleh sistem kultural, namun juga
dikendalikan oleh sistem sosial. Ini tidak berarti tidak ada tempat independen atau
bebas pada sistem kepribadian. Pandangan Parsons adalah kendati konteks utama
struktur kepribadian berasal dari sistem sosial dan kebudayaan melalui sosialisasi.

Kepribadian menjadi sistem independen karena hubungannya dengan organismenya

% Bernard Raho,SVD. TEORI SOSIOLOGI MODERN, (Jakarta: Prestasi Pustaka,2007), 55-6



sendiri dan melalui keunikan pengalaman hidupnya sendiri. Kritik Parsons tentang
kepribadian ialah, dia tidak membiarkan kepribadian sebagai sistem yang tidak
independen atau tidak bisa berdiri sendiri dan hanya diatur oleh sistem kultural
maupun sistem sosial. Kepribadian adalah sistem motivasi yang ada di dalam diri
individu yang mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan disposisi. Kebutuhan ini
berbeda bukanlah dorongan naluriah sejak lahir yang dimiliki individu, namun
kebutuhan ini timbul karena individu berada dalam setting sosial.

Kebutuhan disposisi akan mendorong individu untuk menerima maupun
menolak objek yang ada di lingkungan itu maupun untuk mencari dan menemukan
objek yang baru. Dengan kata lain, kebutuhan inilah yang mendorong individu untuk
terjebak maupun masuk dalam suatu sistem maupun terciptanya sistem. Parsons
membedakan kebutuhan disposisi menjadi tiga jenis, yakni hal yang mendorong aktor
untuk mendapatkan cinta, persetujuan, keputusan yang disebabkan dari hubungan
sosial mereka. Kedua adalah internalisasi nilai yang mendorong aktor untuk
mengamati berbagai standar struktural, dan kemudian menjadi harapan suatu peran
untuk memberi maupun mendapatkan respon yang tepat dari hubungan sosial. Seperti
yang dapat dilihat dalam contoh tadi, seorang yang lebih muda akan berbicara lebih

sopan kepada orang yang lebih tua maupun yang dituakan.®

19 Elizabeth K. Nottinghan, Agama dan Masyarakat, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), 31-33



